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Bahasa, Wacana dan Media Massa Sebagai Wahana Interaksi Sosial: Kajian Teoretis Oleh
Dr. M. Nazaruddin_ Abstrak Tulisan ini hendak memaparkan bahwa bahasa, wacana dan
media massa adalah sarana interaksi sosial masyarakat meodern tidaklah dapat
dipahami semata-mata sebagai bersifat netral. Semua itu memiliki pretensi ideologis
dan kepentingan tertentu.

Karena itu, para penikmat media massa hendaklah memiliki sikap kritis terhadap
wacana-wacana yang diguirkan melalui media mssa. Kata kunci: Bahasa, Wacana, Media
Massa, Interaksi Sosial. 1. Pengantar Pergeseran studi sosiologi dari model hubungan
sosial yang berwujud interaksi sosial secara fisik dan langsung kearah studi-studi historis
tentang teks yang terdokumentasi telah menciptakan pandangan segar tentang
pentingnya pemahaman tentang teks-bahasa sebagai bagian untuk memahami realitas
sosial.

Secara epistimologis bacaan semiotik dan studi wacana akan memberikan alternatif
untuk membongkar alasan-alasan yang mendasari munculnya sebuah teks atau
pernyataan seseorang. Pada tataran ini studi-studi tersebut bisa memberikan jawaban
bagaimana sebuah ideologi bermain. Sebagaimana telah dipahami bahwa bahasa
adalah nyawa dari media massa (seluruh isi media massa-berita, laporan pandangan
mata, atau hasil analisis berupa artikel opini adalah bahasa baik verbal dan non verbal).

Oleh karena itu sebelum kita berbicara mengenai media massa, maka tulisan ini secara
berturut-turut akan memperbincangkan posisi bahasa sebagai konstruktor realitas sosial
yang diwacanakan melalui wahana media massa. Apabila disepakati bahwa sebagian
tindakan manusia, termasuk tindakan-tindakan politik, dilakukan lewat dan dipengaruhi
oleh penggunaan dan artikulasi kebahasaan, maka sudah sewajarnya apabila bahasa



menempati posisi penting dalam talaah ilmu sosial.

Khususnya dalam talaah ilmu politik akhir-akhir ini pemahaman lewat wacana bahasa
(language discourse) semakin diakui pentingnya, terutama setelah muncul
pasca-modernisme dan pasca-strukturalisme dalam kancah filsafat dan epis-temologi
modern. Bahasa dan praktek kebahasaan tidak lagi dimengerti dalam konteks perspektif
konvensional, yakni sebagai alat dan media netral yang dipakai untuk menjelaskan
kenyataan sosial politik. Namun, semakin disadari bahwa bahasa, di dalam dirinya,
tampil sebagai representasi dari dan ruang bagi penggelaran (deployment) berbagai
macam kuasa.

Oleh karena itu, lantas bahasa dilihat pula sebagai salah satu ruang (space) tempat
berbagai konflik-konflik berbagai kepentingan, kekuatan, kuasa, proses hegemoni dan
hegemoni tandingan (counter hegemony) terjadi (Hikam, 1996). 2. Bahasa dan Wacana
Sejalan dengan apa yang disampaikan di atas, studi wacana pada tataran ini menempati
posisinya.

Wacana sendiri, secara umum dapat dipahami sebagai pembicaraan yang berlangsung
dalam situasi dan lingkungan sosial tertentu yang dipengaruhi oleh unsur-unsur seperti,
adat-istiadat, keteraturan, kesusilaan, perbedaan dan suasana. Secara philosofis wacana
dalam ide Wittgenstein adalah “permainan bahasa”. “Permainan bahasa” adalah usaha
untuk menyampaikan pemahaman dalam hubungan dan tindakan sosial yang terjadi

setiap hari menyangkut keseluruhan dari bentuk kehidupan.

Konsep dasar dari “permainan bahasa” adalah adanya hubungan intrinsik antara
pembicaraan dan tindakan, bahasa dan sosio-budaya, dan individu yang berbicara
dengan konfensi sosial. Sejajar dengan itu Garfinkel (1967) mengungkapkan bahwa
pembicaraan sehari-hari selalu dimediasi oleh adanya harapan-harapan untuk saling
berbagi di antara pembicara.

Oleh karena itu wacana akan memelihara dan memperkuat pandangan dunia dan
struktur sosial di mana pembicara tinggal. Menurut Littlejohn (1992) dalam Eriyanto
(1998) analisa wacana merupakan studi tentang struktur pesan dalam komunikasi.
Wacana adalah unit bahasa yang lebih besar dari kalimat dalam kegiatan komunikasi
verbal maupun non verbal.

Konsep tentang wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam
komunikasi bukan terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat, fungsi
ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan inheren yang
disebut wacana. Istilah analisa wacana merupakan istilah yang bermakna ganda, oleh



karena begitu luas cakupannya sesuai latar belakang bidang keilmuannya.

Dalam lingustik, wacana merupakan istilah yang menunjuk pada sesuatu yang lebih
besar dari kalimat. Dalam studi sastra, wacana dipertukarkan dengan istilah bahasa
secara umum. Dalam banyak studi strukturalis, wacana menunjuk pada bentuk khusus
dari bahasa, mode atau genre bahasa, seperti bahasa hukum, bahasa politik, bahasa
gender dan sebagainya.

Dalam studi politik, wacana didefinisikan sebagai ekspresi dari ideologi yang
disampaikan secara lisan atau tulisan, atau suatu bentuk pertarungan perebutan
kekuatan untuk mendapatkan pengaruh. Wacana di sini dimaknai bukan saja sebagai
aturan berkomunikasi, tetapi juga digunakan untuk mendapatkan pengaruh kekuasaan
(Price, 1995 dalam Eriyanto, 1998).

Pembahasan wacana terutama menyerap sumbangan dari studi linguistik. Hanya saja
dalam perkembangannya studi wacana tidak berhenti pada aspek tekstual saja, tetapi
juga melihat konteksnya serta mencoba memahami proses produksi dan konsumsi dari
sebuah teks.

Wacana baik lisan maupun tulisan, dalam studinya tidak hanya menganalisis aspek
kebahasaannya saja, tetapi akan melihat bagaimana bahasa itu diproduksi dan ideologi
apa dibaliknya. Studi ini memandang bahwa praktek kebahasaan merupakan bentuk
dari praktek sosial. Bahasa adalah suatu bentuk tindakan, cara bertindak tertentu dalam
hubungannya dengan realitas sosial (Norman, 1995).

Studi tentang wacana lahir bersamaan dengan gerakan the contructionist movement
yang memandang bahwa kehidupan sehari-hari terutama adalah kehidupan melalui dan
dengan bahasa. Bahasa tidak hanya mampu membangun simbol-simbol yang
diabstraksikan sehari-hari, melainkan juga mampu ‘mengembalikan’ simbol itu dan
menghadirkannya sebagai simbol yang objektif dalam kehidupan sehari-hari (Eriyanto,
1998).

Dalam perspektif kuasa-pengetahuan ala Foucauldian, dapat disimpulkan bahwa,
penyelenggaraan kekuasaan secara kontiniu membutuhkan sekaligus juga menghasilkan
pengetahuan-pengetahuan resmi atau “kebenaran versi negara”. Efek kuasa yang
dihasilkan oleh pengetahuan adalah dalam domian simbolik-laten. Ia terwujud dalam
berbagai representasi wacana: buku, media cetak, film, pidato, dan lain-lain, serta
merupakan hasil dari praktek-praktek diskursif: implementasi dari operasionalisasi
dimensi-dimensi wacana untuk menghasilkan image dan efek-efek tertentu dalam
presentasi tekstual maupun lisan (Sudibyo, 1999).



Berkenaan dengan peran bahasa dalam merekonstruksi realitas sosial, Van Dijk dalam
Eriyanto (1998) merumuskan empat asumsi yang melekat pada gerakan tersebut:
pertama, asumsi yang menyatakan bahwa dunia ini tidaklah tampak nyata secara
objektif pada pengamat, tapi diketahui melalui pengalaman yang umumnya dipengaruhi
oleh bahasa. Kedua, kategori linguistik untuk memahami realitas sosial dipengaruhi
situasi tertentu, karena kategori itu muncul dari interaksi sosial dalam kelompok orang
pada waktu dan tempat tertentu. Ketiga, bagaimana realitas tertentu dipahami pada
waktu tertentu ditentukan oleh konvensi komunikasi yang berlaku pada waktu itu.

Karena stabilitas dan instabilitas banyak bergantung pada perubahan sosial ketimbang
realitas objektif diluar pengalaman. Keempat, pemahaman realitas sosial yang terbentuk
secara sosial membentuk banyak aspek kehidupan lain yang penting. Selanjutnya Van
Dijk membuat kerangka analisa yang dapat didayagunakan. Pendekatan yang
dipakainya sering disebut sebagai model kognisi sosial.

wacana digambarkan mempunyai tiga dimensi atau perspektif: teks, kognisi sosial dan
konteks. Titik fokus analisanya adalah menghubungkan analisis tekstual — yang
memusatkan perhatian pada struktur teks — kearah analisis wacana yang komprehensif,
yakni bagaimana teks itu diproduksi. Suatu wacana lahir dari persolan tertentu yang
terjadi dalam masyarakat.

Suatu teks tertentu lahir dari bagaimana cara memandang atau melihat realitas tertentu.
Munculnya teks-teks tentang peristiwa-peristiwa sosial melalui pemberitaan media
massa yang bias misalnya, timbul akibat struktur pikiran tertentu yang membentuk
suatu cara untuk melihat persoalan sehingga mempengaruhi bagaimana suatu teks
diproduksi. 3.

Komunikasi dan Media Massa Sudah menjadi fitrah bagi manusia untuk selalu
menggunakan bahasa sebagai sarana berkomunikasi dengan sesamanya sebagai wujud
dari interaksi sosial. Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks, dalam sebuah
setting atau situasi bahkan dalam sebuah konstruks. Pembagian cakupan setting
komunikasi yang paling umum menurut Littlejohn (1996) adalah berdasarkan ‘level’
yang memisahkan antara komunikasi interpersonal, kelompok, organisasi sosial, dan
massa.

Dari keempat level komunikasi manusia tersebut, level komunikasi massa akan menjadi
bahasan lebih lanjut dalam tulisan ini dan dari wilayah komunikasi massa yang begitu
luas tersebut pembahasannya akan dititik beratkan pada wilayah media massa cetak
(misalnya; koran, majalah dan tabloit). Komunikasi massa sendiri oleh Biagi (1996)



didefinisikan sebagai Communication from one person or group of person through a
transmitting devide (a medium) to large audiences or markets.

Proses komunikasi dapat dipandang sebagai jembatan keterlibatan seseorang dalam
kehidupan sosial, Jay dan Frederieck (1988) menyebutkan ada tiga elemen komunikasi
massa yang terdiri dari sender sebagai sumber, sejumlah besar audiens sebagai
penerima dan adanya channel yaitu media. Dalam kehidupan sosial seseorang tidak
dapat melepaskan diri dari informasi, hal ini penting karena akan menjadi modal
interaksi.

Media massa atau pers, baik cetak, koran, tablot, majalah dan lain-lain maupun
elektronik, radio, telivisi, internet dan lain-lain dewasa ini sudah menjadi sebuah institusi
sosial yang sangat berperan dalam masyarakat, terutama dalam masyarakat kota. Media
massa sudah menjadi bagian kehudupan yang tak terpisahkan. Hal ini semata-mata
karena orang tidak ingin ketinggalan dalam keterlibatan mereka untuk proses-proses
sosial.

Siregar (1999) menyebutkan media massa berfungsi bagi person pada tataran
institusional, yaitu fungsional bagi keberadaanya sebagai bagian dari institusi sosial
(politik, ekonomi, dan kultur). Dalam menjalankan fungsinya untuk menyediakan
informasi bagi person-person yang berada dalam berbagai institusi sosial, media massa
hadir sebagai institusi sosial, dilekati dengan fungsi yang harus dijalankannya dalam
sistem sosial.

Keberadaan dalam sistem sosial ini melahirkan pengelola media sebagai aktor sosial
yang harus menjalankan fungsinya sesuai dengan harapan (expectation) dari
masyarakat. Harapan inilah yang menjadi pendorong dalam memformat fungsi yang
harus dijalankan oleh media massa sebagai institusi sosial. Ia dapat berupa dorongan
psikologis, tetapi yang tidak kalah pentingnya adalah dorongan sosiologis.

Jika dorongan pertama membawa seseorang ke dunia dalam (inner worlk) yang bersifat
subjektif, maka dorongan kedua membawa seseorang ke dunia luar yang bersifat
empiris objektif. Media massa akan menyuplai masyarakatnya untuk dapat memasuki
dunia yang dipilihnya. Materi informasi fiksional semacam musik akan membawa
penggunanya kedunia sujektif, sedang materi faktual seperti berita (news) digunakan
sebagai dasar memasuki dunia sosial empiris. Melalui media massa, berbagai informasi
disampaikan kepada masyarakat.

Secara teknis informasi itu sebenarnya menyusup ke dalam alam pikiran manusia,
informasi dapat bebas nilai, tetapi dapat juga sarat nilai, ideologi atau kepentingan



pihak yang menguasai media massa (Hendrika, 2001) Sebagai salah satu komponen
dalam struktur sosial, media massa-pers merupakan institusi sosial. Dalam bangunan
sosial (struktur sosial), terdapat interaksi komponen-komponen yang memiliki fungsi
masing-masing.

Media massa sebagai sebuah institusi sosial bila ditilik dari perspektif fungsional sebagai
mana yang diperkenalkan oleh Lasswell pada 1948 dalam praktek komunikasinya dapat
berfungsi sebagai pencipta integrasi, kontinuitas nilai, dan keadaan normal dalam
masyarakat. Institusi media sebagai institusi sosial merupakan bagian tatanan kehidupan
bersama, sehingga institusi sosial memiliki makna sosial.

Semakin kompleks masyarakat, institusi masyarakat, institusi sosial akan semakin rumit.
Berbagai kebutuhan masyarakat ditampung oleh berbagai macam institusi. Dalam
kegiatan komunikasi muncul media massa sebagai institusi sosial untuk memenuhi
kebutuhan akan informasi. Institusi ini melayani masyarakat dan sekaligus
mengontrolnya. McQuil (1995) menyebutkan tipe-tipe kontrol sosial oleh media massa
sebagai berikut: “on content for political reasons, on content for cultural moral reasons,
on infrastructures for technical reasons, on infrastructures for economic reasons”
(McQuil, 1995).

Bila berlaku sebagai institusi sosial maka kehadiran media massa sebagai media
komunikasi masyarakat tidak bisa dilepaskan dari adanya suatu tuntutan atau
kebutuhan individu dan masyarakat untuk memenuhi berbagai kebutuhan interaksi
sosial mereka. Proses interaksi yang terwujud dalam bimbingan, sosialisasi, adaptasi,
integrasi, dan kontinuitas dalam sebuah masyarakat dianggap sebagai sebuah
kebutuhan dalam perspektif fungsional.

Namun bagaimana ketika sebuah institusi sosial itu berada dalam konteks perubahan
dan konflik, nampaknya perspektif fungsional tidak berpengaruh untuk menjelaskannya.
Hal tersebut merupakan sebuah kekurangan perspektif fungsional yang lebih
mementingkan hubungan fungsional berbagai institusi sosial. Kekurangan tersebut telah
dikritisi dan selanjutnya dilengkapi oleh perspektif kritis (McQuil, 1995).

Perspektif kritis dalam beberapa hal menutupi kelemahan perspektif fungsional. Dalam
pembicaraan mengenai media massa, perspektif kritis ini dapat menjelaskan bahwa
media massa dapat pula berperan sebagai agen dominasi suatu budaya, mengontrol
kelas tertentu dan memarjinalkan kelompok sosial tertentu dalam isi pesannya (Wisnu,
1997).

Perspektif kritis ini berada di bawah naungan paradigma alternatif bersama dengan teori



ekonomi — politik media massa yang terutama diperkenalkan oleh Mazhab Franfurt,
dengan dua tokoh utamanya, yaitu: Max Horkheimer dan Theodor Adorno (McQuil,
1995). Media massa sebagai sebuah elemen dari masyarakat yang dipandang sebagai
agen yang dapat mentransformasikan atau menyebarkan budaya dalam arti yang lebih
luas dapat mengantarkan masyarakat ke arah yang lebih baik dengan isi pesan
positifnya atau dapat pula mengantarkan masyarakat ke arah yang relatif lebih buruk
dengan isi pesan negatifnya.

Di samping sebagai institusi sosial, media massa juga berfungsi sebagai institusi
ekonomi (institusi bisnis) yang akan selalu dipengaruhi oleh gejala-gejala ekonomi
(pemilik modal, iklan, pangsa pasar dan sebagainya). Tarik menarik posisi media massa
antara gejala institusi sosial dengan institusi ekonomi (kepentingan pasar) tentu sangat
mempengaruhi isi yang terkandung dalam sebuah media massa.

Institusi media massa sangat tergantung pada berbagai komponen yang ada dalam
masyarakat, terutama pada institusi politik dan kekuatan ekonomi, walaupun pada saat
yang sama media massa juga dapat mempengaruhi komponen-komponen dalam
sistem sosial. Otonomi institusi media massa berada dibawah lingkup sosial dan dibatasi
oleh masyarakat luas.

McQuail mengatakan: “most basic is a view of the mass media as an established social
institution, with its own distinctive set of norms and practices but with the scope of its
activities subject to definition and limitation by the wider society. This implies that the
media are essentially depent on “society”, especially on the institutions of the political
and economic power, although there is scope for influence in return, and the media
institution may be gaining in autonomy, simply as a result oe the extending volume and
scope of media activities” (McQuil, 1994).

Institusi media, harus dinilai sebagai bagian dari sistem ekonomi yang juga bertalian
erat dengan sistem politik (McQuil ,1994). 4. Kesimpulan Bahasa sebagai sarana
komunikasi manusia untuk merealisasikan proses-proses interaksi sosialnya tidaklah
dapat dipahami hanya bersifat netral. Dalam diri bahasa telah terkandung nilai-nilai
konteks sosial di mana bahasa diproduksi dan direproduksi oleh penggunanya.

Oleh karena suatu konteks sosial juga tidak dapat dipisahkan dari
kepentingan-kepentingan ideologis dan politik tertentu maka bahasa pun tidaklah
netral dari suatu makna ideologis dan politis. Seiring dengan perkembangan ummat
manusia dan ilmu pengetahuan dan teknologi proses interaksi sosial manusia pun
mengalami pola dinamika yang terus berkembang.



Gejala perkembangan ini juga berdampak pada pemaknaan dan penggunaan bahasa
yang semakin meluas. Penggunaan media massa untuk menyampaikan dan mencari
informasi pun menjadi suatu keniscayaan. Sampai dengan tataran ini sebenarnya proses
interaksi sosial telah mengalami proses reduksionis yang mencolok, di mana suatu
media massa yang dikelola oleh pihak tertentu yang tentu memiliki ideologi, modal,
managemen, regulasi, watawan dan kepentingan yang berbeda-beda.

Massa yang kritis terhadap pemberitaan suatu informasi oleh suatu media massa
menjadi sesuatu yang niscaya. Jika massa tidak memiliki kemampuan kritis terhadap
suatu pemberitaan media massa, bukan tidak mungkin masyarakat di masa depan
adalah masyarakat hasil konstruksi media massa. Karena seluruh pengetahuan dan
kesadarannya telah dideterminasikan oleh media massa.
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